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Hambatan	 pemahaman	 kosakata	 pada	 anak	 disabilitas	 intelektual	
berpengaruh	pada	kesulitan	mengikuti	instruksi,	menngungkapkan	ide,	dan	
berinteraksi	 secara	 efektif.	 Studi	 ini	 bertujuan	 mengkaji	 penguatan	
pemahaman	kosakata	melalui	teknik	membaca	gambar	berbasis	flash	card	
pada	siswa	disabilitas	intelektual	kelas	VII	SMP	Islam	Inklusi	Yayasan	Zidni	
Ilma	Sukoharjo.	Penelitian	 ini	di	desain	dengan	studi	kasus	ganda	melalui	
metode	kualitatif	 deskriptif	Data	diperoleh	melalui	pengamatan	 langsung,	
wawancara	 dengan	 guru	 dan	 orang	 tua,	 serta	 studi	 dokumentasi.	 Subjek	
penelitian	terdiri	atas	satu	siswa	disabilitas	intelektual	kategori	sedang	dan	
dua	 siswa	 dengan	 Down	 syndrome.	 Data	 dianalisis	 secara	 deskriptif	
menggunakan	model	interaktif	Miles	dan	Huberman.	Berdasarkan	penelitian	
yang	dilakukan	membuktikan	bahwa	teknik	membaca	gambar	berbasis	flash	
card	 mampu	 memperkuat	 pemahaman	 kosakata,	 yang	 tampak	 melalui	
peningkatan	 kemampuan	mengenali	 gambar,	menyebutkan	 kosakata,	 dan	
memahami	 makna	 kata,	 meskipun	 tingkat	 pencapaiannya	 berbeda	 pada	
setiap	subjek.	Siswa	dengan	Down	syndrome	menunjukkan	perkembangan	
yang	lebih	stabil	dibandingkan	siswa	disabilitas	intelektual	kategori	sedang.	
Kajian	ini	mengindikasikan	bahwa	penggunaan	flash	card	efektif	membantu	
penguatan	 pemahaman	 kosakata	 apabila	 diselaraskan	 dengan	 metode	
belajar	setiap	siswa.	Kebaruan	penelitian	ini	terletak	pada	penerapan	teknik	
membaca	gambar	berbasis	flash	card	dalam	pembelajaran	Bahasa	Indonesia	
di	 jenjang	 SMPLB	 melalui	 studi	 kasus	 ganda	 yang	 mengungkap	 variasi	
penguatan	pemahaman	kosakata	berdasarkan	karakteristik	kognitif	masing-
masing	subjek.	
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Enhancing	 vocabulary	 comprehension	 through	 picture	 reading	
techniques	using	flash	cards	 for	children	with	 intellectual	disabilities.	
Vocabulary	comprehension	barriers	 in	children	with	 intellectual	disabilities	
affect	 their	 difficulty	 in	 following	 instructions,	 expressing	 ideas,	 and	
interacting	 effectively.	 This	 study	 aims	 to	 examine	 the	 strengthening	 of	
vocabulary	 comprehension	 through	 flashcard-based	 picture	 reading	
techniques	in	seventh-grade	students	with	intellectual	disabilities	at	the	Zidni	
Ilma	Foundation	Islamic	Inclusion	Middle	School	in	Sukoharjo.	This	study	was	
designed	as	a	multiple	case	study	using	descriptive	qualitative	methods.	Data	
were	 obtained	 through	 direct	 observation,	 interviews	 with	 teachers	 and	
parents,	and	documentation	 studies.	The	research	 subjects	 consisted	of	one	
student	with	moderate	 intellectual	disabilities	and	two	students	with	Down	
syndrome.	Data	were	analysed	descriptively	using	the	Miles	and	Huberman	
interactive	 model.	 Based	 on	 the	 research	 conducted,	 it	 was	 proved	 that	
flashcard-based	 picture-reading	 techniques	 were	 able	 to	 strengthen	
vocabulary	 comprehension,	 which	 was	 seen	 through	 increased	 ability	 to	
recognise	 images,	 name	 vocabulary,	 and	 understand	 word	 meanings,	
although	the	level	of	achievement	varied	for	each	subject.	Students	with	Down	
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syndrome	 showed	 more	 stable	 development	 than	 students	 with	 moderate	
intellectual	 disabilities.	 This	 study	 indicates	 that	 the	 use	 of	 flashcards	 is	
effective	 in	 helping	 to	 strengthen	 vocabulary	 comprehension	when	 aligned	
with	each	student's	learning	method.	The	novelty	of	this	research	lies	in	the	
application	 of	 flash	 card-based	 picture	 reading	 techniques	 in	 Indonesian	
language	 learning	 at	 the	 SMPLB	 level	 through	 multiple	 case	 studies	 that	
reveal	 variations	 in	 strengthening	 vocabulary	 understanding	 based	 on	 the	
cognitive	characteristics	of	each	subject.	

																																				This	is	an	open	access	article	under	the	CC–BY-SA	license	

	
	 	

Pendahuluan	
Bahasa	digunakan	untuk	menyatakan	perasaan,	pikiran,	serta	membangun	hubungan	sosial,	

memahami	maksud,	makna,	dan	emosi	mengenai	apa	yang	diucapkan	(Handayani	et	 al.,	 2024;	
Saputra	 &	 Fitri,	 2020;	 Wicaksana	 et	 al.,	 2025).	 Meskipun	 demikian,	 siswa	 dengan	 disabilitas	
intelektual	 masih	 mengalami	 kendala	 dalam	 penggunaan	 dan	 pemahaman	 bahasa	 yang	
menyebabkan	kesulitan	berkomunikasi	secara	efektif,	menerima	pembelajaran	bahasa	indonesia,	
mengurangi	 partisipasi	 di	 kelas,	 hingga	 mengakibatkan	 kurangnya	 kemandirian	 sosial	 dan	
menghambat	dalam	memahami	informasi	berbasis	teks	(Krysta	et	al.,	2021).		

Untuk	mencapai	tujuan	yang	diinginkan	disabilitas	intelektual	menggunakan	pola	interaksi	
verbal	dan	nonverbal	sederhana	agar	mudah	dipahami	mitra	 tutur	 (Hofmann	&	Müller,	2021).	
Pada	 kegiatan	 pembelajaran	 bahasa	 capaian	 tidak	 dapat	 ditentukan	 oleh	 hasil,	 tetapi	 proses	
pemahaman	 seseorang	 mengenai	 bahasa	 yang	 dipelajari	 (Wicaksana,	 Kusumaningsih,	 et	 al.,	
2025).		

Kemampuan	pemahaman	kosakata	siswa	dengan	disabilitas	intelektual	tidak	dapat	dinilai	
secara	formal,	tetapi	harus	dihubungkan	dengan	makna	kata	yang	berbentuk	konkret	(Wicaksana,	
Kurnia	Sari,	et	al.,	2025).	oleh	sebab	itu,	flash	card	dipilih	untuk	mempermudah	dalam	memahami	
keterkaitan	 antara	 kata	 dan	 objek	 (Amini	 &	 Suyadi,	 2020;	 Nugrahani	 et	 al.,	 2024;	 Udju	 et	 al.,	
2022;Mardani	et	al.,	2022;	Oktaviyanti	et	al.,	2022;	Schoppmann	et	al.,	2023).		

Berdasarkan	studi	 terdahulu	pemanfaatan	 flash	card	sebagai	media	pembelajaran	efektif	
untuk	meningkatkan	 pemahaman	 siswa	 (Akbar,	 2022;	 Ardiansa	 et	 al.,	 2023;	 Bikalawan	 et	 al.,	
2024;	Krisdiana	&	 Jamaludin,	 2023;	Mukaffa	 et	 al.,	 2023;	 Podoliak,	 2021;	Wijaya	 et	 al.,	 2025).	
Namun,	 penelitian	 yang	 secara	 khusus	mengkaji	 penerapan	 teknik	membaca	 gambar	 berbasis	
flash	 card	 untuk	memperkuat	 pemahaman	 kosakata	 peserta	 didik	 disabilitas	 intelektual	 pada	
pembelajaran	Bahasa	Indonesia	di	jenjang	SMPLB	masih	terbatas.		

Studi	 ini	 mengkaji	 penguatan	 pemahaman	 kosakata	 melalui	 teknik	 membaca	 gambar	
berbasis	 flash	card	pada	siswa	disabilitas	intelektual	kelas	VII	SMP	Islam	Inklusi	Yayasan	Zidni	
Ilma	Sukoharjo	yang	disesuaikan	dengan	karakteristik	anak	disabilitas	intelektual	dalam	proses	
memperkuat	 pemahaman	 kosakata.	 Fokus	 tersebut	 penting	 mengingat	 peserta	 didik	 dengan	
disabilitas	intelektual	membutuhkan	media	pembelajaran	yang	konkret,	sederhana,	menarik,	dan	
dapat	digunakan	secara	berulang	untuk	membantu	menghubungkan	bentuk	visual	dengan	makna	
kata.	Penggunaan	gambar	pada	 flash	card	diharapkan	dapat	mempermudah	proses	mengenali,	

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal	Genre	
Vol	8,	No.	2,	September	2026,	pp.	471-479	
	
	

 Lestari et.al (Penguatan pemahaman kosakata)                                         473 
	

mengingat,	 dan	 memahami	 kosakata	 melalui	 stimulus	 visual	 yang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	
belajar	peserta	didik.	Dengan	demikian,	penelitian	ini	tidak	hanya	menguji	penggunaan	flash	card	
sebagai	media	pembelajaran,	tetapi	juga	menempatkan	teknik	membaca	gambar	sebagai	strategi	
pembelajaran	yang	terarah	untuk	memperkuat	pemahaman	kosakata	dalam	konteks	pendidikan	
inklusif.	Hasil	penelitian	diharapkan	dapat	memberikan	alternatif	strategi	pembelajaran	Bahasa	
Indonesia	 yang	 lebih	 adaptif	 sekaligus	 menjadi	 rujukan	 bagi	 guru	 dalam	 mengembangkan	
pembelajaran	kosakata	yang	sesuai	dengan	karakteristik	dan	kebutuhan	peserta	didik	disabilitas	
intelektual.	
	
Metode	

Metode	kualitatif	deskriptif	dengan	desain	studi	kasus	ganda	(multiple	case	study)	dipilih	
untuk	menggali	data	 secara	detail	 dan	kontekstual	mengenai	penguatan	pemahaman	kosakata	
pada	siswa	disabilitas	intelektual	melalui	analisis	lebih	dari	satu	kasus.	Data	dalam	penelitian	ini	
berupa	 kosakata	 yang	 dikuasai	 dan	 digunakan	 oleh	 siswa	 disabilitas	 intelektual.	 Meliputi	
kemampuan	 memahami	 perintah	 sederhana,	 mengenali	 dan	 menyebutkan	 kosakata	 sesuai	
gambar,	 ketepatan	 pelafalan	 kosakata,	 memahami	 makna	 kosakata,	 serta	 umpan	 balik	 yang	
diberikan	siswa	selama	proses	pembelajaran.	

Penelitian	 dilaksanakan	 di	 SMP	 Islam	 Inklusi	 Yayasan	 Zidni	 Ilma	 Sukoharjo.	 Subjek	
penelitian	terdiri	atas	tiga	siswa,	yaitu	satu	siswa	dengan	disabilitas	intelektual	kategori	sedang	
dan	dua	siswa	dengan	Down	Syndrome.	Guru	dan	orang	tua	dilibatkan	sebagai	 informan	untuk	
melengkapi	data	penelitian.	Sumber	data	mencakup	data	primer	dan	data	sekunder.	Data	primer	
diperoleh	melalui	observasi	terhadap	kegiatan	pembelajaran	serta	wawancara	dengan	guru	dan	
orang	 tua	 mengenai	 perkembangan	 kemampuan	 berbicara	 siswa.	 Adapun	 data	 sekunder	
diperoleh	dari	buku,	jurnal,	dan	studi	sejenis	yang	relevan.	

Pemilihan	 subjek	 dilakukan	 dengan	 kriteria	 berdasarkan	 kesesuaian	 dengan	 tujuan	
penelitian.	Kriteria	subjek	meliputi:	(1)	siswa	dengan	disabilitas	intelektual	ringan	hingga	sedang;	
(2)	mengalami	keterbatasan	dalam	pemahaman	kosakata	dan	kelancaran	berbicara;	(3)	mampu	
mengikuti	instruksi	sederhana;	dan	(4)	mengikuti	pembelajaran	dengan	teknik	membaca	gambar	
berbasis	flash	card.	

Teknik	pengumpulan	data	dilakukan	dengan	pengamatan	dan	wawancara.	Data	diperoleh	
melalui	 pengamatan	 langsung	 proses	 pembelajaran	 terhadap	 tiga	 siswa	 disabilitas	 intelektual	
kelas	 VII	 berdasarkan	 aspek	 yang	 telah	 ditetapkan	 dalam	 penelitian.	 Dalam	 wawancara	
melibatkan	 guru	 dan	 orang	 tua	 untuk	menggali	 lebih	 dalam	 terkait	 kemampuan	 siswa	 dalam	
memahami,	 mengucapkan	 kosakata,	 hambatan	 yang	 dialami,	 perkembangan	 kemampuan	
berbicara,	serta	pandangan	mereka	terhadap	penerapan	teknik	membaca	gambar	berbasis	flash	
card.	

Prosedur	penelitian	meliputi	pelaksanaan	pembelajaran,	observasi	terhadap	respons	verbal	
dan	 nonverbal	 siswa,	 wawancara	 dengan	 guru	 dan	 orang	 tua,	 serta	 pengelolaan	 data	 hasil	
penelitian.	Data	dikaji	menggunakan	model	interaktif	Miles	dan	Huberman	yang	meliputi	reduksi	
data,	 penyajian	 data,	 dan	 penarikan	 kesimpulan.	 Selanjutnya,	 hasil	 analisis	 setiap	 subjek	
dibandingkan	 melalui	 analisis	 lintas	 kasus	 (cross-case	 analysis)	 untuk	 mengidentifikasi	 pola	
persamaan	dan	perbedaan	kemampuan	pemahaman	kosakata	antar	subjek.	

Keabsahan	data	dibuktikan	dengan	triangulasi	sumber	dan	triangulasi	teknik.	Triangulasi	
sumber	dilakukan	dengan	membandingkan	data	yang	diperoleh	dari	siswa,	guru,	dan	orang	tua,	
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sedangkan	triangulasi	teknik	dilakukan	dengan	membandingkan	hasil	observasi	dan	wawancara.	
Selain	 itu,	peneliti	menerapkan	ketekunan	pengamatan	dan	melakukan	pengecekan	ulang	data	
kepada	guru	untuk	memastikan	keakuratan	dan	reliabilitas	data	yang	diperoleh.	

Hasil	dan	Pembahasan	
Berdasarkan	 hasil	 pengamatan	 dan	 wawancara	 diperoleh	 beberapa	 aspek	 penguatan	

pemahaman	kosakata	melalui	teknik	membaca	gambar	dengan	flash	card	untuk	anak	disabilitas	
intelektual	sebagai	berikut.	
Kemampuan	Memahami	Instruksi	Sederhana	

Berdasarkan	 pengamatan	 yang	 dilakukan,	 ketiga	 subjek	 menunjukkan	 kemampuan	
memahami	 instruksi	 sederhana	 yang	 berbeda.	 Seperti	 pada	 instruksi	 "tolong	 ambilkan	 sapu",	
Subjek	 A	memerlukan	 pengulangan	minimal	 tiga	 kali	 sebelum	memberikan	 timbal	 balik	 yang	
sesuai.	Sebaliknya,	Subjek	B	mampu	memahami	instruksi	tanpa	pengulangan,	sedangkan	Subjek	
B1	juga	mampu	mengikuti	 instruksi	sesuai	konteks	meskipun	respons	verbalnya	masih	kurang	
jelas	akibat	hambatan	artikulasi.	

Keberagaman	 tersebut	 mengindikasi	 bahwa	 kemampuan	 pemahaman	 setiap	 subjek	
bervariasi	meskipun	termasuk	dalam	kategori	disabilitas	intelektual.	Subjek	B	dan	B1	memiliki	
pemahaman	kosakata	 yang	 cenderung	 lebih	baik	dan	 lebih	 cepat	memproses	 informasi	 verbal	
sehingga	 tidak	 memerlukan	 banyak	 pengulangan.	 Sedangkan,	 Subjek	 A	 masih	 membutuhkan	
stimulus	berulang	untuk	memahami	makna	ujaran.	Temuan	ini	mendukung	penelitian	(Soleha	&	
Martha,	2025)		yang	menjelaskan	bahwa	keterbatasan	fungsi	intelektual	menyebabkan	lambatnya	
pemrosesan	bahasa	sehingga	pembelajaran	memerlukan	pengulangan	dan	media	konkret.	
Pemahaman	Kosakata	Melalui	Teknik	Membaca	Gambar	dengan	Flash	Card	

Penerapan	 teknik	 membaca	 gambar	 menggunakan	 flash	 card	 menunjukkan	 adanya	
perbedaan	 kemampuan	 pemahaman	 kosakata	 pada	 ketiga	 subjek.	 Hal	 tersebut	 terlihat	 pada	
ketepatan	 subjek	 dalam	 mengidentifikasi	 gambar,	 mendeskripsikan	 nama	 objek,	 serta	
mengaitkan	 gambar	 dengan	 konsep	 yang	 diwakilinya.	 Meskipun	 memperoleh	 stimulus	
pembelajaran	 yang	 sama,	 setiap	 subjek	 memberikan	 timbal	 balik	 yang	 berbeda,	 sesuai	
perkembangan	 bahasa,	 kemampuan	 kognitif,	 dan	 tingkat	 hambatan	 intelektual	 yang	 dimiliki.	
Temuan	 ini	 mendukung	 pendapat	 (Hashim	 et	 al.,	 2022)	 bahwa	 siswa	 disabilitas	 intelektual	
memiliki	kemampuan	berbahasa		yang	bervariasi	sehingga	perlu	dilakukan	pendekatan	individual	
untuk	mendukung	pemahaman	kosakata.	

Subjek	A	memiliki	perkembangan	kosakata	pada	objek	tertentu	seperti	makanan,	buah,	dan	
nama	hewan.	Hal	 ini	 terjadi	karena	konsistensi	media	visual	yang	diberikan.	Namun	demikian,	
masih	mengalami	hambatan	dalam	membedakan	objek	yang	memiliki	karakteristik	lebih	spesifik	
seperti	nama	tempat	dan	flash	card	jari	disebut	tangan,	padi	disebut	sawah,	hutan	disebut	pohon,	
serta	 taman	 disebut	 bunga.	 Kondisi	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 representasi	 makna	 yang	
dimiliki	subjek	masih	berada	pada	tingkat	konsep	umum.	Hasil	ini	sejalan	dengan	(Soleha	&	Martha,	
2025)	 yang	 memaparkan	 bahwa	 hambatan	 intelektual	 mengakibatkan	 proses	 perkembangan	
bahasa	 berlangsung	 lebih	 lambat	 dibandingkan	 anak	 pada	 umumnya.	 Oleh	 karena	 itu,	 untuk	
memperkuat	pemahaman	kosakata	tidak	cukup	dilakukan	melalui	pengenalan	nama	benda	tanpa	
pemaparan	visual,	tetapi	perlu	pembiasaan	dengan	penyajian	konteks	visual	yang	bervariasi	dan	
pengklasifikasian	konsep,		agar	hubungan	antara	kata	dan	makna	menjadi	lebih	kuat.	
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Subjek	B	memiliki	kemampuan	pemahaman	kosakata	cenderung	lebih	baik	dibandingkan	
subjek	lainnya.	Hal	ini	terlihat	dari	kemampuan	mengenali	dan	menyebutkan	flash	card	buah	dan	
padi.	 Namun,	 masih	 ditemukan	 kesalahan	 berupa	 penyebutan	 gambar	 hutan	 sebagai	 pohon,	
taman	sebagai	bunga,	serta	jari	sebagai	tangan.	Temuan	tersebut,	mengindikasikan	bahwa	subjek	
dapat	mengerti	konsep	umum	dari	sebuah	benda.	Meski	demikian,	masih	mengalami	kesulitan	
dalam	 membedakan	 benda	 secara	 terperinci.	 Temuan	 ini	 menyatakan	 bahwa	 proses	
pengklasifikasian	makna	masih	 dalam	 tahap	 perkembangan.	 Hal	 ini	 selaras	 dengan	 penelitian	
(Astuty	et	al.,	2022)	dan	(Sari	et	al.,	2023)	yang	menjelaskan	bahwa	media	visual	membantu	siswa	
Down	syndrome	membangun	hubungan	antara	representasi	visual	dan	makna	kosakata	melalui	
penyajian	stimulus	yang	dilakukan	secara	berulang.	

Subjek	 B1	 memperlihatkan	 perkembangan	 penguasaan	 kosakata	 yang	 paling	 konsisten.	
Ketertarikan	 terhadap	 gambar	 baru	 dan	 kebiasaan	 mengulang	 kosakata	 yang	 diperoleh	
menunjukkan	bahwa	 stimulus	 visual	 berperan	dalam	memperkuat	 pemerolehan	 kosakata	 dan	
pemahaman	makna.	 Perkembangan	paling	menonjol	 terlihat	 pada	kosakata	nama	hewan	yang	
diperoleh	melalui	gambar,	foto,	buku,	dan	tangan	audiovisual.	Di	antara	berbagai	media	tersebut,	
tayangan	audiovisual	memberikan	hasil	yang	lebih	optimal	karena	menyajikan	objek	secara	lebih	
konkret	 melalui	 kombinasi	 gambar	 bergerak	 dan	 suara.	 Temuan	 ini	 memperlihatkan	 bahwa	
penggunaan	 flash	 card	 yang	 dipadukan	 dengan	 media	 visual	 lain	 mampu	 memberikan	
pengalaman	 belajar	 yang	 lebih	 bermakna	 bagi	 siswa	 disabilitas	 intelektual.	 Hasil	 tersebut	
mendukung	penelitian	(Ardiansa	et	al.,	2023)	dan	(Harussi	et	al.,	2025)	yang	menyatakan	bahwa	
media	 visual	 mampu	 meningkatkan	 perhatian,	 mempermudah	 pemahaman	 konsep,	 serta	
memperkaya	penguasaan	kosakata	siswa	berkebutuhan	khusus.	

Perbedaan	 kemampuan	 yang	 ditunjukkan	 oleh	 ketiga	 subjek	 mengindikasikan	 bahwa	
penguatan	pemahaman	kosakata	dipengaruhi	oleh	karakteristik	individu	dan	tingkat	hambatan	
intelektual.	Efektivitas	teknik	membaca	gambar	menggunakan	flash	card	tidak	sekadar	berkaitan	
dengan	media	yang	digunakan	disamping	itu,	juga	dipengaruhi	oleh	konsistensi	rangsangan	visual	
yang	diberikan,	 serta	penyesuaian	 strategi	yang	disesuaikan	dengan	kemampuan	setiap	 siswa.	
Subjek	B	dan	B1	cenderung	lebih	baik	memahami	konsep	umum	suatu	objek	dibandingkan	Subjek	
A.	Temuan	ini	didukung	oleh	(Hofmann	&	Müller,	2021)	yang	menjelaskan	bahwa	perkembangan	
kemampuan	 bahasa	 pada	 anak	 dan	 remaja	 dengan	 disabilitas	 intelektual	 dipengaruhi	 oleh	
berbagai	pengalaman	belajar	yang	bermakna,	termasuk	kesempatan	untuk	berinteraksi	dengan	
lingkungan	sosialnya.	(Sari	et	al.,	2023)juga	menyebutkan	bahwa	pemanfaatan		flash	card	sebagai	
media	visual	dan	interaktif	dapat	meningkatkan	penguasaan	kosakata	melalui	media	yang	lebih	
konkret.	Sehingga	siswa	lebih	mudah	memahami	kosakata	yang	dimaksud.	

Temuan	penelitian	ini	menekankan	bahwa	perkembangan	kosakata	pada	anak	disabilitas	
intelektual	 dipengaruhi	 oleh	 kemampuan	 kognitif	 dan	 dukungan	 lingkungan	 belajar.	
Pembelajaran	menggunakan	teknik	membaca	gambar	melalui	flash	card	memberikan	rangsangan		
visual		sehingga	membantu	siswa	menghubungkan	gambar	dengan	makna	kosakata	secara	lebih	
konkret	dibandingkan	penjelasan	verbal.	Hasil	ini	memperkuat	temuan	Wijaya	et	al.	(2025)	bahwa	
flash	 card	 memiliki	 nilai	 instruksional	 dalam	 meningkatkan	 keterlibatan	 siswa	 berkebutuhan	
khusus,	memperkuat	 penguasaan	 kosakata,	 serta	mendukung	 pembelajaran	melalui	 penyajian	
visual	yang	menarik	dan	berulang.		Sehingga	pemanfaatan	flash	card	sebagai	media	pembelajaran	
dapat	menjadi	 salah	 satu	 alternatif	 untuk	membantu	menguatkan	 pemahaman	 kosakata	 pada	
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anak	 disabilitas	 intelektual	 apabila	 diterapkan	 secara	 konsisten	 dan	 disesuaikan	 dengan	
karakteristik	masing-masing	siswa.	
Aspek	Pelafalan	Kata	

Subjek	 A,	 dapat	 menyebutkan	 setiap	 kosakata	 yang	 diperoleh	 secara	 jelas	 dan	 mudah	
dipahami	 oleh	 mitra	 tutur.	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 kemampuan	 fonologi	 subjek	
berkembang	 lebih	 baik	 dibandingkan	 kemampuan	 pemahaman	 kosakata.	 Meskipun	 mampu	
melafalkan	kata	dengan	benar,	subjek	masih	memerlukan	pengulangan	instruksi	dan	pemberian	
pancingan	untuk	memahami	makna	tuturan	serta	memberikan	respons	yang	sesuai.	Berdasarkan	
temuan	 yang	 diperoleh,	 kejelasan	 pelafalan	 siswa	 disabilitas	 intelektual	 tidak	 selalu	 selaras	
dengan	 kemampuan	 pemahaman	 kosakata.	 Penelitian	 ini	 didukung	 oleh	 (Salamah	 &	 Susetyo,	
2022)	 yang	 menyatakan	 siswa	 disabilitas	 intelektual	 kategori	 sedang	 memilihi	 keterbatasan	
berbicara	dua	arah	sehingga	diperukan	konsistensi	latihan	komunikasi.	

Pada	subjek	B,	pelafalan	umumnya	jelas,	tetapi	masih	ditemukan	gangguan	artikulasi	pada	
beberapa	fonem,	terutama	perubahan	bunyi	/g/	menjadi	/d/.	Kesalahan	tersebut	menunjukkan	
bahwa	 subjek	 masih	 mengalami	 kesulitan	 menghasilkan	 bunyi	 velar	 secara	 tepat,	 meskipun	
ujarannya	tetap	dapat	dipahami	dalam	komunikasi	sehari-hari.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	latihan	
pelafalan	yang	dilakukan	secara	berkelanjutan	dengan	pemberian	model	pengucapan	yang	benar	
agar	ketepatan	artikulasi	semakin	meningkat.	

	Sedangkan	subjek	B1	ketidaktepatan	arlikulasi	terlihat	pada	sebagian	besar	kosakata	yang	
dikuasainya,	misalnya	ambulan	diucapkan	ambuway,	sandal	menjadi	elay,	kaki	menjadi	alik,	ibu	
menjadi	abuk,	ayam	menjadi	iyam,	mobil	polisi	menjadi	obil	loci,	dan	sabun	menjadi	adun.	Akan	
tetapi,	pelafalan	tersebut	masih	dapat	dipahami	oleh	orang-orang	yang	telah	terbiasa	berinteraksi	
dengannya	 karena	 sebagian	 ciri	 fonologis	 kata	masih	 dipertahankan.	 Hal	 ini	mengindikasikan	
kesalahan	fonologi	belum	sepenuhnya	menghambat	fungsi	komunikatif	bahasa,	meskipun,	akan	
berpotensi	 menimbulkan	 kesalahpahaman	 ketika	 berkomunikasi	 dengan	 lawan	 bicara	 yang	
belum	mengenal	pola	ujarannya.	Oleh	karena	itu,	diperlukan	stimulasi	melalui	latihan	pelafalan	
yang	 dipadukan	 dengan	 penguatan	 kosakata	 secara	 kontekstual.	 Temuan	 ini	 sejalan	 dengan	
(Burack	 et	 al.,	 2025)	 yang	 menegaskan	 bahwa	 aktivitas	 pembelajaran	 bahasa	 harus	
mempertimbangkan	 keberagaman	 perkembangan	 masing-masing	 siswa	 dan	 perlu	 dilakukan	
secara	individual.	

Secara	keseluruhan,	 temuan	 ini	mengindikasi	kemampuan	 fonologi	pada	anak	disabilitas	
intelektual	 tidak	 selalu	 sejalan	 dengan	 kemampuan	 memahami	 bahasa.	 Subjek	 A	 memiliki	
pelafalan	 yang	 baik,	 tetapi	masih	mengalami	 kesulitan	memahami	makna	 bahasa.	 Sebaliknya,	
subjek	 B	memiliki	 pemahaman	 bahasa	 yang	 lebih	 baik	meskipun	masih	mengalami	 gangguan	
artikulasi	pada	fonem	tertentu,	sedangkan	subjek	B1	masih	menunjukkan	hambatan	fonologi	yang	
lebih	menonjol,	 tetapi	 tetap	mampu	 berkomunikasi	 sesuai	 konteks.	 Temuan	 ini	menunjukkan	
bahwa	 pembelajaran	 bahasa	 bagi	 anak	 disabilitas	 intelektual	 perlu	 disesuaikan	 dengan	
karakteristik	masing-masing	individu,	tidak	sekadar	memerhatikan	ketepatan	pelafalan,	namun	
perlu	diperhatikan	juga	tingkat	pemahaman	kosakata	dan	penggunaan	bahasa	dalam	komunikasi	
sehari-hari.	Temuan	tersebut	selaras	dengan	(Zainati	&	Romey	Daulas,	2023)	bahwa	kemampuan	
memahami	bahasa	pada	anak	disabilitas	intelektual	dipengaruhi	oleh	kemampuan	fonologis	dan	
proses	 pemrosesan	 bahasa.	 Hasil	 penelitian	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 teknik	
membaca	 gambar	 dengan	 flash	 card	 memberikan	 stimulasi	 visual	 yang	 membantu	 siswa	
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memahami	hubungan	 antara	 gambar	dan	kosakata,	 sehingga	pemahaman	bahasa	berkembang	
meskipun	kemampuan	fonologi	setiap	subjek	berbeda.	

Merujuk	pada	wawancara	guru	dan	orang	tua,	teknik	membaca	gambar	menggunakan	flash	
card	efektif	mendukung	penguatan	pemahaman	kosakata	pada	seluruh	subjek,	meskipun	tingkat	
pencapaiannya	 berbeda.	 Subjek	 A	 (disabilitas	 intelektual	 kategori	 sedang)	mampu	memahami	
kosakata	 dasar	 dan	 mengikuti	 arahan	 yang	 diberikan	 meskipun	 memerlukan	 beberapa	 kali	
pengulangan.	Sementara	 itu,	subjek	B	dan	B1	(down	syndrome)	memiliki	pemahaman	kosakata	
yang	 cukup	 baik,	 ditandai	 dengan	 kemampuan	 mengikuti	 arahan	 yang	 diberikan	 tanpa	
pengulangan,	mampu	menyebutkan	kosakata	sesuai	gambar	yang	diberikan	dengan	tepat,	serta	
memberi	umpan	balik	dalam	komunikasi	sederhana	secara	lebih	cepat.	Temuan	ini	memperkuat	
oleh	(Astuty	et	al.,	2022)	yang	menyatakan	kemampuan	down	syndrome	dalam	berkomunikaasi	
dua	arah	dipengaruhi	oleh	kemampuan	sosial	emosional	dan	penggunaan	media	visual.	

Hasil	penelitian	ini	memiliki	kesamaan	dengan	penelitian	Ziati	dan	Daulas	(2023)	mengenai	
hubungan	kemampuan	phonological	awareness	dengan	kemampuan	bahasa	ekspresif	pada	anak	
disabilitas	 intelektual,	 serta	 penelitian	 Soleha	 dan	Martha	 yang	membahas	 implikasi	 retardasi	
mental	terhadap	perkembangan	bahasa	dalam	kajian	psikolinguistik.	Kedua	penelitian	tersebut	
sama-sama	menunjukkan	 adanya	 hambatan	 bahasa	 pada	 anak	 disabilitas	 intelektual.	 Namun,	
keduanya	 belum	 mengkaji	 penggunaan	 teknik	 membaca	 gambar	 berbasis	 flash	 card	 sebagai	
strategi	 untuk	menguatkan	 pemahaman	 kosakata.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	memberikan	
kontribusi	baru	dengan	menunjukkan	bahwa	teknik	membaca	gambar	menggunakan	flash	card	
tidak	hanya	membantu	meningkatkan	pemahaman	kosakata,	tetapi	juga	mendukung	kelancaran	
komunikasi	lisan	sesuai	karakteristik	masing-masing	peserta	didik.	
	
Simpulan	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 teknik	 membaca	 menggunakan	 flash	 card	 terbukti	 efektif	
dalam	 menguatkan	 pemahaman	 kosakata	 anak	 disabilitas	 intelektual,	 meskipun	 peningkatan	
yang	dicapai	berbeda	pada	setiap	subjek.	Siswa	dengan	Down	syndrome	(B	dan	B1)	menunjukkan	
perkembangan	pemahaman	kosakata	yang	lebih	stabil	dibandingkan	siswa	disabilitas	intelektual	
kategori	 sedang	 (A),	 sedangkan	 subjek	 A	 lebih	 menonjol	 pada	 aspek	 pelafalan.	 Temuan	 ini	
menunjukkan	bahwa	penguatan	kosakata	perlu	diselaraskan	dengan	karakteristik	dan	kebutuhan	
masing-masing	peserta	didik.	Kebaruan	penelitian	ini	terletak	pada	penerapan	teknik	membaca	
gambar	berbasis	 flash	 card	 sebagai	 strategi	pembelajaran	Bahasa	 Indonesia	yang	memperkuat	
pemahaman	 kosakata	 melalui	 kemampuan	 menghubungkan	 kata	 dengan	 representasi	 visual	
sesuai	karakteristik	kognitif	anak	disabilitas	intelektual	 jenjang	SMPLB.	Implikasi	penelitian	ini	
menunjukkan	bahwa	penggunaan	media	visual	konkret,	pengulangan	terstruktur,	dan	instruksi	
sederhana	 perlu	 dioptimalkan	 dalam	pembelajaran,	 serta	 dapat	 dikembangkan	 lebih	 lanjut	 ke	
dalam	media	flash	card	digital	untuk	mendukung	pembelajaran	kosakata	yang	lebih	efektif	dan	
adaptif.	
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